LAMFIRAN 1 | PERATURAN WALl KOTA BANDUNG
NOMOR - 77 Tahun 2021
TANGGAL : 21 Juh 2021

PROTOKOL HEEE}L"'.T.‘_\H PELAKSANAAN PEMBATASAN KEGIATAN

MASYARAKAT LEVEL 4 COVID-19

Ditemmpat Kems )/ Perkantoran / Faalitis Peloyanan Kesehatan
1. memperhatikan informasi terkint serta himbauan dan instruksi

o

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemernintah
Daerah Kom terkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala
idapat diakses pada laman htips://infeksiemerging kembkes. go.id,
www.covid 19.goiid, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kotag
menjage keamanan lokam dan Iingkungan sehkitar tempat kerjal
memberikan  periindungan  kepada pegawai/karyawan yvang
terpapar Covid-19 sesuai dengan ketentusn peraturan perundang-
undangsan,
melakukan kengs sams operasional perlindungan kesehatan dan
pencegahan  Covid-19 dengan  fasilitns  pelavanan  keschatan
terdekat untuk tindakan darurat]
menvediakan fasilitas cuci tangan dan/atau hand sanitzer serma
vitamin dan nutrisi tambahan guna meningkatkan imunitas
pegawal/ karyvawan,
selalu  memperhatikan anformast terluni serta himbavan dan
instruksi Pemernntsh Pusat, Pemerintah Dasrah Provinsi dan
Pemerintah Daerah Kota terkait Cowvid-19, serta memperbaharui
kebijakan dan prosedur terkait Covid-19 di tempat kerja sesuni
dengan perkembangan terbaru;
mewajibkan semus pegawai/karyawan menggunakan masker
selama di tempat kega, selama perjalanan dar dan ke tempat kerja
serta setigp keluar rumah;
menerapkan  larangan masuk kerjn bagi pegawai/karyawan,
Emu/pEngunjung vang memiliki gejala demam fnyverd
tenggorokan /batuk/pilek/sesak nafas, dan khusus untuk
pegawai/karvawan  agar  diberikan  kelongparan  atwuran
perusahaan/kantor tentang kewsjlban menunjukkan  surat
keterangan sakit,
jika pegawaifkarvawan harus menjalanksn karantna/isolas]
mandiri agar hak-haknva tetap diterikan;

9. menyediakan ...



10, menyediakan  area/rusngan  tersendini  umiuk  observasi
pegawal { karyvawan vang ditemukan gejala saat dilakukan skrining;

11. pada kondisi tertentu jika diperlukan, tempat keda yvang memiliki
sumber dava dapat memissilitasi tempat karantina/{solasi mandin
aesua dengan ketentuan protokol kesehatan

12. menerapkan higiene dan samitasi lingkungan kena, melalui:

a. memiasilitasl tempat kerja vang aman dan schat melakui
pemelibaraan sanitasi lingkungan kera, penyediasn sarmna
cuct rEngan, hand samitizer;

bh. selalu memastikan selurubh area kerja bersih dan higems
dengan melakukan pembersihan secara berkala menggunakan
pembersih dan desinfektan vang sesuai [setiap 4 jam sckaii),
Terutama handle pintu dan tangga. tombol lift, peralatsm
kantor vang digunakan bersama, area dan fasilitas umum
lainya;

¢. menjaga kualitas udara tempat kerja dengan mengoptimalkan
sirkulast udara dan sinar matahari masuk ruangan kerja dan
pembersthan filter AC;

d. melakukan rekayasa engineering pencegahan penularan sepert|
pemasangan pembatas atau tabir kaca bagi pegawai fkarvawan
vang melayam pelangegan, dan lain lam; dan

e melakukan pengukuran suhu tubuh (skrining) di setiap itk
masuk tempat kerja;

{  menerapkan physical distancing/jaga jarak. sebagai berikut:

1] pengaturan jumliah pegewsi/karyawan yang masuk sgar
memudahkan penerapan physical distancing dalam -semua
aktivitas kerja minimal 2 (dua) meter;

2) pada pintu masuk. agar pegawai/karvawan tidak
berkerumun  dengan  mengatur jammk  antrien  melalul
membern penanda di lantai amu poster/banner untuk

mengingatkan, dan

3] jika ...
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3] jika tempat kerja merupakan gedung bertinpkat, maks
untuk mohilisam vertikal harus dilakukan pengaturan
schagal berkut:
al penggunaan lift: batasi jumlash orang vang masuk dalam
lift, buat penanda pada lsntai lift dimana penumpang
lift harus berdirt dan posisi saling membelakangi;

bl penggunaan tangga: jika hanyva terdapat 1 (saty) jalur
tangga, bagi lajur untuk naik dan untuk turun,
usahakan agar odak ada pegawal/karyawan vang
berpapasan ketike naitk dan trun tangga dan jika
terdapat 2 jnlur tangea, pisahkan jalur t-andw untuk
naik dan jalur tenges untuk turun; dan

o) lakukan pengsturan tempat duduk sagar berjarek 1
(satu) meter pads meja/area kerja, saat melakukan
mesting, di kantin, saat istirahat, dan lain-lain.

g pengaturan waktu kera tidak terlalu panmjang. dan/atau
melakukan pengaturan shaft bag pegawal/ karyawan;

h jika memungkinkan, menvedinkan transportasi  khusus
pegawal/karyawan untuk perjalanan  pulang pergi dan
mess/ perumahan /tempat tingpal pegawai /karnvawan ke tempat
kege sehinggs pegawai/karvawan tdak mengpunaksn
transportas: publik:

i, petugas kesehatan/petugas keselamatan dan kesehiatan kerja
(K3]/bagian kepegawaian pads tempat kerja/kantor melakukan
pemantauan kesehatan pegawal /karvawan secara proakrif:

1] sebelum masuk kerja, selama bekega terapkan Self
Assassment Eisiko Coaud- 19 pada seluruhb
mgawni,_e‘hm}-swun untuk memastikan pegnwal/karvawnn
vang akan masuk kena dalam kondisi tidak terjangkit
Couid | 9 {instrument Seif Assesment);

2] -selama bekerja, masing-masing satuan kerja/bagian /divisi
melakukan pemantsuan pada semus pegawal/karvawnn
jika ada yang mengalami demam/batuk { pilek;

G mendorong ..

4
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3} mendorong pegawal/karvawan untuk mampu deteksi din
sendivi [self monitoring] dan melaporkan apabilo mengalami
demam [sakit tengorokan /batuk) pilek selama bekerjn; dan

4] bagi pegawai/karyawan vang baru kembali dari perjalanan
dinas le negara [daerah terjanghit Covid-19,
pegawai/karyvawan  diwajibkan melakukan kamantina
mandiri di rumah dan pemantauan mandiri selama 14 hari
terinadap geiala vang timbul serta mengukur suhu 2 kal
sehari.

J- dalam hal ditemukan adanya pegawai/karvawan di fempal
kera vang ménjadi pasien dalam pengawszsan, maka:

1. pegawal/karvawan vang menjadi pasien dalam pengawasan
walib melakukan molasi mandin paling sedikit 14 (empat
beias) hari kerja; dan

2. petugas medis dibantu satean pengaman melakiakan
evakuasi dan penvemprotan disinfektan pada ssluruh
tempat. fasilitas dan peralatan kerja; dan/atau pelaksanaan
pemeriksaan kesehatan dan isolas bag pegawal/ karvawsn
vang pernah  melakukan  kontak sk dengan
pegawai/karvawan vang terpapar Covid-19,

k. meénerapkan pengaturan bekena dar rumah [work from home]
terutama hagi pegawai/karvawan:

penderita tekanan darah tinggi:

pengidap penvakit jantung;

pengidap dinbetes:

penderita penyakit paru-pary

penderita kanker;

ibu hamil;

penderita imunitas rendah; dan

usia lebih dan 50 (hima puluh) tahun,

I trmmhc:nknam sosialisns, edukasi dan kampanye perilaku hdup
bersih dan seha?l kepada pegawal/karvawan seria pemahaman
mengenal Cowid 19,

13.selain harus  memenuhi ketentuan protokol  kesehatan

sebagaimana dimaksud pada angka | sampal dengan angka 12,

khusus untuk fasilitas pelayonan kesehatan |Rumah Saldt,

Fasilitas Kesehatan Tingkat Perioma, Fasilitas Kesehatan Rujulan

Tingkat Lanjutan, Pusat Kesehalan Masyarakal, dan Pelayanan

Kesehatan Tradisional] berpedoman pada ketentuan peraturan

penindang-undangan di bidang kesehatmn;

P M e e

B. Pasar ...
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B.

Paaar dan Sejenisnyva
Bagi Pihak Pengelols:

I,

memperhatikan mformasi terkini serta himbauan dan mstruks
Pemerintgh Pugat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintahl
Pagrah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diskses pada laman https:/ finfeksiemerging kemkes. go.id,
www.covid19.go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;
mengatur pedagang vang dapat beroperasi mengikuth ketentuan
Pemerintah Daerah Kota;

membentuk Tim/Polga Pencegahan Covid 19 di Pasar untuk
membantu pengelola dalam penanganan Cowid-19 dan masalah
kesehatan lainnva;

menerapkan jaga jarak di area pasar dengan berbagai cara, seperti
pengaturan jarale antar lapak pedegeng, memberikan tanda khusus
jaga jarak vang ditempathan di lantai pasar, dan lain sebagainya;
menyediakan fasilitas cuci tangan paksi sabun yang memadai dan
mudah diakses oleh pedagang dan pengunjung;

melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling
sedikit tiga kali sehan) pada arem amu samna vang digunakan
bersama seperti pegangan tanggs, tombol lift, pintu tellet dan
fasilites umum lainnya;

mengoptimalkan ‘sirkulasi udars den singr matahari masuk area
pasar, jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala;

. menvedidkan ruangan khusus/pos kesshatan untuk penanganan

pertama apabila ada warga pasar yang mengslami gangguan
kesehatan di pasar;

melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pegawai/karyawan vang
ada di Pasar (karvawan pengelols pasar, pedagang, petugas
keamanan, tukang parkir, kuli angkut dan lain lain) tentang
pencegahan penularan Comd- 19 vang dapat dilakukan dengan surat
pemberitahuan,  pemasangan  spanduk,  poster,  hanner,
whatsapp/sms blast, radioland dan lain sebagsinya dengan materi
meliputi pengetahuan tentang Cowvid-19 dan cara penularannya,
waijib menggunakan masker., ouci tangan paksai sabun dengan air
mengalir, jaga jarak dan etika batuk;

I. Mmemassng ..

aF



i

L

memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis  untuk

mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga

jarak mimmal 2 (dua) meter, menjaga kebersihan tangan, dan

kedisiplinan penopgunaan masker di seluruh lokasi pasar:

pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke area pasar

bagi pegawai/karvawan dan pengunjung vang memiliki gejala

demam, batuk, pilek, nveri tenggorokan, dan /atau sesak nafss;

dalamn hal pasar dilenghap dengan alat mohbilisasi vertikal, lakukan

pengaturan sebagal benkul:

1| penggunaan lift: membatasi jumlah orang vang masuk dalam Jift,
membuat penanda pada lantai lift dimana penumpang lift harus
berdiri dan posisi saling membelakang;

2| penggunaan tangga: jika hanya terdapar 1 {sam] jalur tangga,
bagt lajur untuk naik dan untuk turun, wsahakan agar tidak ada
orang yang berpapassan ketika naik dan turun wangga. jika
terdapat 2 {dua) jalur tangga, pisahkan jalur tangea untuk naik
dan jslur tangga untuk turun; dan

3] jika diperlukan, secara berkala dapat dilakukan pemeriksaan
ropicd  antigen fest kepada  para  pedagang pasar dan
pegawai/karvawan  lainnva  berkoordinasi  dengan dinas
keschatan setempat atau fasilitas pelavanan kesehatan. Agar
lebih efekuf dapat menggunakan skrining. self assessment riaiko
Cowid- 19 terlebih dahulu (Instrument Self Assesment).

2. Bagi Pedagang dan Pegawai/Karvawan Lamnya:

b.

memastilan dirt dalam kondisi schat sebelum berangkat ke pasar,
jikat mengalam gejala seperti demam, batuk, pilek, nyen
tengrorokan, dan/atau sesak nafas, tetap di rumah den periksakan
dirt ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berianjur;
saal perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengen orang lain, dan hindari menventuh area
wajah. Jika rerpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan
bersih deéngan cuci tangan pakail sabun dengan air mengalic atsu
¢. melakukan ..

i
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c. melaikukan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan
sesudah berdagang (termasuk meja dagang, pintu/ railing door kios,
etalase dan peralatan dagang Ininnya);

d. melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan,
misalnyvi menggunakan pembatas/ partis) (misal  flexy
glriss/ plastik), menyediakan wadah khusus serah terima uang, dan
lain-lamn:

e. Pedagang, petugas keamanan, tukang parkir, dan kuli angkut
harus selalu berpartisipasi aktll mengingatkan pengunjung dan
sesama rekan kerjanya untuk menggunakan masker dan menjaga
jarak paling dekat 2 (duga) meter;

{2 jika kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diterapkan, maka
penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama masker sangat
dirckomendasikan sebapai perlindungan tambahan;

g. saal tiba di rumal, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan
handphone, kacamata, tas, dan barang lamnya dengan cairan
disinfektan; dan

h. meningkatkan dava tahan fubub dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehsat serta mengkonsumsi gizi seimbang,
aktivitas fisik paling sedilar 30 {tiga puluh} menit sehar dan
istirahat yvang cukup dengan tidur paling lama 7 (tujuh) jam, serta
menghindari faktor risiko penyakit.

3. bagl Pengunjung:

& memastikan din dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalam - gejala sepern deéemam, batuk, piek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, tetap di rumash dan periksakan dif ke
fasilitas pelavanan kesehatan apabila berlanjur;

b selalu menggunakan masker sant perjalanen dan selama berada di
Fasar,

€. menjags kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;

4| hindari ...

gy
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d. hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;

e etap memperhatikan jaga jarak paling dekat 2 (dua} meter dengan
orang lein, dan

f. jika kondisi padat dan sulit menemapkan jaga jarak agar tidak
memikaakan dirt masuk ke dalam pasar, namun apabila terpaksa
tambahan penggunasn pelindung wajah (fice shield) bersama
masker sangat direkomendasikan sebagal perlindungan tambahan

C. Kegiatan Industn
1. Bag pihak perusahman:

n.  memperhatikan informast terldni serta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemenintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cownd-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes goiid,
www.covid 19, go.d, dan kebijskan Pemenntah Dasrah Kota:

b. pembentukan Tim pencegahean Cowid-19 di perusahaan industri
vang terdirl dari pengelola dan perwakilan pegawai / karvawan;

o. menyediakan fpailitas cucl tangan pakal sabun yvang memadai dan
mudah dialkses,

. menvediakan hand sanitizer di pintu masuk, pioog lift, ares
makan /kantin dan lokasi lninnva vang strategs:

e. menjaga kualitas udara lokasi keras  industn denpgan
mengoptimallan sirkulasi udara dan smar matshan, seria
melakukan pembersihan lilter AC;

f. menerapkan jaga jarak yang dapat dilakukan denpan berbagai eara

sepeTiL
1] pengaturan jarak paling dekat 2 (dua) meter pada setiap tempat
kesia pegawail industri;

2] memben penanda di lantai paling dekat 2 (dua) meter sepert di
pintu masuk rusngan dan lain lain;

3] mewajibtkan pegawai/karyawan industri, sarpam, oleaning
service menggunakan masker, sarung tangan dan pelindung
wajah (face shield); dan

4] mewajibkan pegawail administrasi menggunakan masker.

g melakukan pemerikssan suhu tubuh di semua pintu masuk, jika
ditemukan pegawai/karvawan industri dan pegawal administrasi
dengan suhu 38'C (2 kali pemenkaaan dengan jarak 5 menit] bdak
diperkenankan masuk;

h. petugas...
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. petugas pemeriksa suhu menggunakan masker, sarung tangan dan
pelindung wajah (face shield) dan pelaieanasn pemeriksaan suhu
agar didamping oleh petugas I-:Eﬂ.mn;nan;

pegawai/karvawan indusiri dan pegawai administrasi vang tidak
menggunakan masker tidak diperkenankan masuk;

memberikan  informasi tentang  larangan  masuk  bagm
pegawai/karvawan industri dan pegawai  administrasi  yvang
memiliki gejala demam, batulpilek, nyveri tenggorokan dan fatau
sesak nafas atau riwayat Kontak dengan omag terkena Coiid-15,
melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling
sedikit tga kal schan) pada area atau peralatan vang digunakan
bersama seperti peralatan industr, pegangan pintu dan tangea,
tombol lift, pintu toilet dan fasilitas umum lainmya;

menyediakan ruangan khusus /pos kesehatan untuk penanganan
pertama apabila ada pegawai/karvawan industri dan pegawai
administrasi vang menpgalami ganpguan kesehatan dengan
memperhatikan protokaol kesehatan; -

. melakukan somiahisasi kepada seluruh pegawai/karvawan industri
dan pegawai administrasi tenitang pencegahan penularan Cowvid-19
vang dapat dilakukan dengan pemasangan spanduk, Poster,
Banner, Whatsapp/sms blasf, Pengumumen melalui pengeras
suara dan sarana yang ssjenis meliputl wajib menpgunakan
masker, sarung tangan, cuch tangan pake sabun dengan air
mengalir, dan jaga jnrak paling dekar 2 meter; dan

. jika diperiukan, secara berkala dapat melakukan pemeriksaan
rapid antigen test kepada pegawai/karvawan industr, pegawai
administrasi dan pegawsi/karvawan leinnyva agar lebih efektl
dapat menggunakan skrinmg self assessmen! risiko Cowid-19
terlebib dahulu (fnstrument Self Assesmenty;

Bagi pegawal fkarvawan industr dan pegawai administrasi
a. memastikan dir dalam kondisi sehat sebelum beranghat bekeria,

jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek  nyen
tengearokan, danfatau sesak nafas tetap di rumah, dan
perikaakan dir ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjur;

b melaly

4



10

b, selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
tempat bekerja untuk pegawal/karvawan industri menggunakan
juga sarung tangan dan pelindung wajah (face shield);

c. menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer,

d. menghindan menyentul area waiah seperti mats, hidung, dan
mulut; dan

e tetap memperhatikan jega jarak paling dekat 2 (dua) meter dengan
orang lain.

D. Hotel/Penginapan /Honwestay / Asrama dan sejenisnva
1. Bagi Pihak Pengelola:

a. memperhatikan informas terlani serta himbauan dan mstruksi
Pemerintah Pusat, Pemenntah Daerah Provinsi dan Pemenntah
Daerah Hota terkamit Cowmdd-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging. hemkes.go.id,
www.covid 19 go.id, dan kebijakan Pemerintzh Deerah Kota;

b. memastikan seliruh pegawal/karvawan hotel memahami tentang
pencegahan penularan Cowid- 19,

c. mcmasang media informasi di  lokasi-lokasi strategis  untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jags
jarak poaling dekat 2 (dun] meter, menjaga kebersihan tangan dan
kedisplinan penggunasn masker,

d. menvediakan hoand sanifizer di pintu o masuk, Jobby,  meja
reaepsionis, pintu §f, dan area publik lainnva;

e. menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkculasi udara
dan sinar matahar, serta melakukan pembersihan filter AC;

f. melakukan pembersihan dan disinfeksi aecars berkala (paling
sedikit tiga kali sehari] menggunakan pembersth dan disinfekian
pada’ area ainu  perdlatan vang digunakan berssma  scperti
pegangan pintu dan tangga, toembol lift, pintu toilet dan fasilitas
umum lainnya; dan

g larangan masuk bagi karvawan yang memiliki gejala demam, batuk,
pilek; nveri tenggorokan, dan/atau sesak nafas, Karvawan mengisi
formulir self assessment ristho Cowd-I9 sebelum masuk bekerja
{Instrument Self Assesment) dan dilakubkan pemeriksaan suhu.

h. Pintu ...
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h. Pmtu masulk/ lobbyy

1)

4

3

4

melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk tamu dan
karvawan. Apabila ditemukan subu > 38°C |2 kali pemeriksaan
dengan jerak waktu 5 menit], tdak diperkenankan masuk
kecuall dinvatakan negatil/nonreakitif  Cowvid-19  setelah
dilnkukan pemeriksasn laboratorium berupa pemeriksaan RT-
PCR vang berlaku 7 [twuh) han atau rapid antipen test vang
berlaku 3 (tiga) hari, sebelum masuk ke hotel;

Petugas menanvakan dan mencatat riwayvat pegalanan
tamu,/pengumung dan diminta mengisi self assessment risiko
Cowid- 19, Jika hasll self assessment memiliki risiko besar
Coyid-19, sgar diminta melakukan pemeriksaan keschatan ke
fasilitas pelavanan  kesshatan teriebih  dahuly atau
menunjukan hasil pemeriksaan bebas Cowid-19 yvang masih
berlaku;

menerapkan jags jarak vang dilakukan dengan berbagai cara,
seperti mengatur antrian di pintu masuk, di depan meja
resepsionis dengan pemberian tanda di lantal, mengstur jurak
antar kursi di lobby, area publik dan lain sebagainya; dan
menyvedinkan sarana untuk meminimalksn kontak dengan
pengunjung misalnya pembatas/partisi mika di  meja
resepsionis, pelindung wajah (face shield), penggunaan metode
pembayaran mon tunal, dan lam-tam.

i. Kamsar

i}

2]

31

melakukan pembersthan dan disinfeksi pada kamar sebelum
dan sesudah digunakan tamu meliputi pegangan pintu, meja,
kursi, telephone, kulkas, remote TV dan AC, kran kamar mandi
dan [asilitas lain vang sering disentuh tamu;

memastikan proses pembersihan dan diginfeksi kamar dan
kamar mandi, peralatan yang telah digunakan @amu seria
harus mengganti sarung bantal, sprei, hingega selimut dengan
yang telah dicuci bersih, dan

penyediaan hand sanitizer di meja.

Fasilitas/pelayanan lainnya di hotel vang beresiko terjadinva

penulamnn  karena sulit dalam penerapan jaga jarak agar tidak
dioperasikon dahulu

2. Bagi .
¥}
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2. Bagl Karyawan:

a.

el

memasatikan dirl dalam kondisi sehat sebelum berangkst bekeria.
Jika mengalarm geala sepertt demam, batuk, pilek, nven
tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan
din ke fasilitas pelayvanan kesehatan apabila berlanjut, serta

laporkan pada pimpinan tempat kerja;

saal perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindan menventuh area
wajah, Jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan
bersih dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atay
menggunakan hand sanifizer;

menggunakan alat pelindung dirl tnmbahar seperti sarung tangan
saat melakukan pembersithan dan ssat menangani  limbah,
termasuk saal membersihkan kotoran vang ada dl meja restoran
atayu di kamar;

berpartisipasi  akof  mengingatkan tamu untuk menggunakan
masker dan menjaga jarak paling dekat 2 {dua] meter;

saat fiba di rumah, segera mandi dan bergant pakaian sebelum
kentak dengan angpota keluarga di Tumah. Bersihkan handphone,
kacamata, las, dan barang lainnya dengan cairan disinfekian; dan
meningkatkan deve tahan tmibuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sshat serta mengonsumsi gizi seimbang, akrivitas
fisik mimimal 30 (tga puluh)] menit sehan dan istrahat yang eukup
dengan tidur minimal 7 [tujuh) jam, serta menghindan fakror risiko
pemyakit.

J. Bag Tamu:

EL.

b.

c.

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengatami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
den/atay sesak nafas tetap di rumah dan periksakan dir ke
fzsilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjur;

selaly mengeunakan masker seinma peralanan dan saat berada di
area puhlik:

meniaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;
hindan menyentuh area wajah seperti mawm, hidung, dan muluz
tetap memperbatikan jaga jarak minimal | (satu) meter dengan
prang lain: dan

membawa alat pribadi termasuk peralutnn ihadah sendin sepert
alnt sholat.

E. Rumah ...

A
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Rumah Makan/Restoran dan sejenisnya
Bagi Pelaku Usaha:

1.

.

memperharikan informasi terioni serta himbauan dan instrulosi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah kKota terkait Cowd-19. Informasi tersebul secars berkala
dapat diakses pade laman https)//infeksiamerging kemkes go.id,
www covid 19 gouid, dan kebijalan Pemerintah Deerah Kota;
menyedinkan sarana cuci tangan pakai sabun atau hand sanifizer di
pmtu masuk dan tempat lain yang mudah dinkses pengunjung:
mewajiblean sctiap orang vang akan masuk untuk mencuei tangan

pakai sabun dengan air mengalir atau mengpunakan hand sanitizer:
mewdjibkan pegawal/karvawan wmenggunakan masker selama
bekerja;

pastuken pegawal/karvawan memahami Cowmd- ]9 dan  cara
pencegahannya;

larangan masuk bagl pegawai/karvawan dan pengunjurig vang
memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, sessk
nafas, dan/atau diare atau memiliki riwayvat kontak dengan omang
terkena Cotnd-19,

melakukan pemenksaan suhu tubuh di pintu masuk. Jika
ditemukan pegawsl/karvawan atau péengumung dengan suhu >
38'C (2 kali pemenksaan dengan jarak wakiu 5 menit) ddak
chiperkenankan masuk;

mowiiokan semua penjamah pangan atau pegawai/karyawan vang
kontak langsung dengan pangan agar mengenakan masker, asu'ung-,
tangan, atau penjepit pada saat menventub pangan miap saji dan
mengenakan penutup kepala dan ¢elemek pada sust persiapan,
pengolahan, dan penvajian pangan dan penggunasn sarung tangan
stsual dengan standar kearmanan pangan yang berlaku,
menyediakan alat bantu seperti sarung tangan dan/atau penjepit
pangan untuk meminimalkan kontak langsung dengan pangan siap
sajl dalam proses persiapan, pengolahon, dan penvajian;

tidak menerapkan sistern prasmanan/ buffet;

k. apabila ...

A



14

. apabila menerapkan gistem prasmanan/buffet agar menempatkan

petugas pelayanan pada stall vang disediakan dengan menggunalan

masker serta sarung fangan, pengunjung dalam mengambil
makanan dilayani oleh petugas dan tetap menjaga jarak paling
dekat 2 (dua) meter;

semua peralatan makan wajib dibersihlean dan didisinfeksi sebelum

digunakan kembali;

- menjaga kualitas udara di tempat usaha atau di tempat kerja

dengan mengoptimalkan sirkulas| udara dan sinar matahar] masuk

serta pembersihan filter AC;

. meéngupayakan pembayaran secara nontunm feashiess| dengan

memperhatikan disinfeksi untuk mesin pembavaran, jka harus

bertransaksi dengan uang tonai, gunakan hand sarnitizer
setelahnva;

memastikan seluruh lmgkungan restoran/rumah makan dalam

kondisi bersih dengan melakukan pembersihan dan  disinfelsi

secara berkala paling sedikit 2 (dua) kali sehari (saat sebelum buka
dan tutup) menggunakan pemberaih dan disinfelktan vang sesuai;

. meningkatkan frokuensi pembersihan dan disinfeksi (paling sedikit

3 kali sehari) rerutama pada permukaan area dan perajatan vang

sering disentuh /dilewati orang seperd meja dan kursi di ruang

makan, kenop/gagang pintu, sakelar, kran, twas flush wilet, toiler,
meja kasir, mesin penghitung uang/kasir, lantai ruang makan, dan
lain-lain;

menutup alat makan yang diletakkan di meja makan (sendok,

parpu, meau dibungkus misalnya dengan Hssuel;

titlak menggunakan alat makan berasma-sama;

peralatan makan di atas meja makan yang sering disentuh diganti

dalam bentuk kemasan sekali pakai/sachet atau diberikan kepada

pengunjung apebila diminta;

menerapkan jaga jarak dengan berbagal cam seperti:

1}  mengatur jarak paling dekat 2 (dua) meter pada sast antri
masuk rumah makan/restoran dan ssjenisnya, memesan, dan
membayar di kasir dengan memberikan tanda di lantai Bila
memungkinkan ada pembatas pengunjung  dengan  kasir
kerupa dinding plastik atau kaca; dan

4] pengaturan ...

e
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2| pengaturan jarak antar kurs! paling dekat 1 {satu) meter dan

tidek  saling berhadapan stau  pemasangsn  partisi
kaca/mika/plastik antar tamu di atas meja makan,

u. pelayanan pemesanan makanan dan minuman dilakulkan secara

secara toke away atau onling/ defivery seriice dan lain ssbagainya
dengan tidak menyediakan dine in.

2. Bagi Pegawal /karyvawan:

mnan

memastiken diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, Jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan dif ke
fagilitas pelayanan keschatan apabila berlanjut, serta laporkan pada
pimpinan tempat kena;

menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di tempat
kerja:

hindar menyentuh wajah, mata, hidung, dan mulut;
memperhatikan jaga jarak minimal 2 (dua) metsr dengan orang lain,
menggunakan pakaian kKhusus sast bekerja:

menghindar penggunaan alat pribadi secare bersama seperti alat
sholat, alat makan, dan lain-lain;

segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak dengan anggota
keluargn di rumah;

jiks diperlukan, bersihkan handphone, kacamata, tms, dan barang
lainnya dengan cairan disinfekian;

saar tba di rumah. segera mandi dan bergant pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluargs di rumah. Bersihkan handphone,
kacamnin, tas; dan barang lainnva dengan cairan disinfektan: dan
meningkatkan dave whan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengonsumsi gzl seimbang, aktivitas
fisik minimal 30 (tga puluh) menit sehari dan istirahat yvang cukup
dengan tdur minimal 7 (tujuh) jam, serte menghindar falktor risiko
penyvakit.

3. Bag Pengunjung/Konsumen:

a.

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum berkunjung ke
rumah makan/restoran atau sejenisnyva, jika mengalami gejala
sepertl demam. batuk, pilek, nyvern tengeorokan dan/ntau sesak
nafas tetap i rumah dan periksakan diri kepads fasilitas
pelavanan kesehatan apabils berlanjut;
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b.  saat pegalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
merjage jarak dengan orang lain, dan hindart menventuh area
wajah, jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan
bersih dengan cucl tangan pakai sabun dengan gir mengalir atau
menggunakan hand sanitiser,

c. saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah;

d.  bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnva dengan
caran disinfektan: dan

c. meningkatkan daya tahan tubuh dengan mencrapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serte mengonsumsi gizi seimbang, aktivitas
fisik minimal 30 menit sehar dan istirahat yang tukup dengan
tidur mintmal 7 jam, serta menghindan faktor nsiko penvalkir,

Sarana dan Kegiatan Olahraga
Olahraga masvarakat vang dilakukan secara individu di luar rumah harus
mematithi protokol kesehatan sebagai berikut:

MASYATAKAL Agar senantiasa memaniau dan  memperbaharui
perkembangan informasi tentang Comd-19 dengan mengakses laman
https:/ /infeksiemerging kemkes. go.id, wiww.covid 19 go.id, dan
kebijjakan Pemerintah Daemmh Kota;

memastikan kondisi tubul sehat sebelum berolahraga, jika ada gejala
demarmn, batuk, pilek, nveri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap
tinggal di rumah, olahraga dilakukan di dalam rumah.

menghindari olahraga yang membutuhkan komak fisik;

4. masker harus selalu dipakai selams melakukan kegiatan olahraga di

i""

luar rumah

olahraga yang menggunaksn masker dilakukan dengan intensitas
ringan sampai sedang [masih dapat berbicara ketika berolahraga):
menjaga kebersihan tangan dengan mencucl tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer sebelum dan
sesudah olahraga;

hindari menventuh area wajnh sepert mata, hidung atau mulut;

B.

A
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8. memperhatikan jaga jarak:

9.

&)

B

=

d)

olahraga yang dilakukan tnpa berpindah tempat atay olahraga
yang dilakukan dengan posisi sefajar dengan jarak paling dekat 2
([duaj meter dengan orang lain;

jalan kaki dengan jarak + 5 (lima) meter dengar orang di depannya,
berlari dengan jarak + 10 {lima) meter dengan orang di depannya
dan

bersepeda dengan jarak + 20 (dua puluh) meter dengan orang di
depannya.

setelah berolahraga dan tiba di rumah, segem cuci tangen, mandi; dan
berganti pakaian: dan

10 jika diperlukan, bersihkan alat olahraga, handphone, kacamata, tas dan
barang lainnya dengan cairan disinfektan,

;. Moda Tranaportasi
Bagi Pengelola Moda Traneportasi:

1.

.

memperhatikan informast terkind serta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerimtah Dasrah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19 Informasi tersebut s&cara berkala
dapat diakses pada laman hitps:/ finfeksiemerging kemkes.gp. id,
www.covid19:go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota:
larangan beg awak/pegaws /karvawan vang ditemukan suhuy
tubuhnya dl atas > 389C dan/atay sedang mengalami keluhan
demam, hatuk, pilek. nveri tenggorokan, dan/atau sesak nafas
untuk bekerjas
mewajibkan semua awak/pepawai/karyawan/pengguna  moda
ransportasi menggunaskan masker selamsa berada di moda
transportasi;
memastikan  semua  pegawai/karvawan/swak di moda
transportas) tersebut tidak memiliki gejaln demam, batuk, pilek,
nyerl tenggorokan, dan/atau sesak nafas dengan melakukan
pemeriksaan suhu dan self assessment risiko Cowid-19 sebelum
bekerja (Instrument Self Assesment);
memastiin  semue  awak/pegawai/karvawan di moda
transportas menggunakan alat pelindung dirl yanp sesuai;

{. penerapan ...

AF
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penerapan higiene dan saniasi di moda transportasi:

2]

4)

)

selalu memastikan seluruh area moda transportasi bersih
dan higienis dengan melakukan pembersihan dan disinfeksi
secara berkala (paling sedikit tiga kali ‘sehar), terutama
permukasn yang sering disentuh seperti gagang pintu,
tempat duduk, jendels dan area umum lainnva;

menyediakan hand scnitizer dan/atau jika memungkinkan
menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun;

menyediakan bahan logistik untuk kebersihan, desinfekian
membuat lembar cek monitoring kebersihan dan disinfeksi
pada moda transporiasi; dan

menjaga kualitas udara di moda transportasi dengan
mengoptimalkan sirkulasi udara seperti pembersibian Rlter
AL,

memastikan penerapan jaga jarak dengan berbagal camm, seperti:

I

2]

3)

#

|

pengaiuran /pembastasan jumlah penumpang;

pada pinty masuk, berl penanda agar penumpang utdak
berkerumun dengan mengatur jarak antrian paling dekar 2
[dua] meter;

mengatur jam operasional agar tidak temjadi penumpukan
pENUMpAng:

Jika memunglinkan pemesanan tiket dan check in dilakukan
secara online; dan

jlka penerapan jaga jarak tidak dapat diterapkan dapat
dilakukan rekayasa administrasi atau teknis lainnyva seperti
pemasangan pembatas/tabir kaca bagi pegawai/karvawan di
moda  lransportas), menggunakan tambahan pelindung
wajih (face shield), pengaturan jumlah penumpang, dan lain-
lain,

dianjurkan unmk odak melakukan pembayaran secara tunai, jika
harus menggunakan pembayaran tunad, cuci tangan pakai sabun
detigan &sir mengalir atau mengguneakan hand  zanitizer
sesudahnya; dan

i akukan ...

3
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laleukan pemantauan kesehatan kepada pegawai/karyawan {awak
mode  transportasi secars berkala. Jikn diperlukarn, dapat
dilakukan pemeriksaan rapid antigen test kepada para
pegawai/ lkarvawan dengan berkoordinesi dengan dinas kesehatan
setempat atalu fasilitas pelavanan kesehatan. Agar lebih efektf
dapat menggunaken skrining selfl assessment risiko Covid-19
terlebih dahulu (Instrument Self Assesment].

2. DBagi Awak/Pegawal/karvawan pada Moda Transportasi:

H

2]

3)

4

S|

]

7

memastikan dirl dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekera.
Jika mengainmi gejala seperti demam, batuk, pilek, nyer
tengegorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke [asilitas pelayanan kesehatan apabila
berlanjut;

selalu menggunakan masker dan membawa persediaan masker
cidangan, menjagn jarak dengan penumpang/orang lsin, hindan
meryentuh area wajah, jika terpaksa akan menventuh area wajah
pastikan cuci tangsn pakai sabun dengan air mengalir aray
menggunakan hand sarmitizer;

lakukan pembersthan dan disinfeksi moda transportasi sebelum
dan sesudah dipergunaloin, terutanma bagian vang banvak
disentub penumpang;

melakukan uwpava untuk meminimalkan kontak denpan
penumpang misalnya menggunakan pembatas/ partisi (misal flexy
Gloss/ plastik / mika) dan lain lain:

pegawai/karvawan dan penumpang selalu berpartisipasi alorif
saling mengingatkan untuk menggunakan masker dan menjaga
rarak;

saal tiba di rumah, segera mandi dan bergenti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah. Bersihkan handphone,
kacamarta, tas. dan barang lainnya dengan cairan disinfektan; dan
meninglatkan daya tahan tubuh dengan menérapkan perilakuy
hiup bersih dan sehat serta mengkonsumsi gizi seimbang,
aktivitas fisik minimal 30 {rga puluh) menit sehar dan istirahat
yvang cukup dengan odur minimal 7 (tojuh) fam, serta
menghindari faktor risiko penvakit.
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3. Bagi Penumpang:

1)

2]

3)

4)
3]

6)

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperd demam, batuk, pilek, nyen tenggorokan.
dan/atay  sesak nafss tetap di rumah. Jika benar-benar
memeriukan transportasi umum, disarankan menggunakan
kendaraan vang berpenumpanit terbatas seperti taksi, ojek
dengan memberikan informasi kepada sopir terlebih dahulu
untuk dilakukan upaya pencegahan penularan;

wajib menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
moda transportas;

menjagn kebersihan tangan dengan sening mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand somnitizer,
hindari menventuh aren wajah seperti mata, hidung, dan molut;
tetap memperhatikan jaga jarak paling dekat 1 (satu] meter
dengan orang lain, dan

jika kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diterapkan,
penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama masker sangat
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

H. Stasiun/Terminal/Pelabuhan/Bandar Udam Smasiun/Terminal/Bandar

Ud=ara

1. Bagi Penyelenggara/Pengelola:

a)

b}

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
Pemerintah' Pusal, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid.19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman hitps: [ /infelsiemerging kemkes.go id,
www.covid 19.go.4d, dan kebijakan Pemerintah Dacrah Kota;
membentuk Tim/ Pokja Pencegahan Covid-19 i
stasiun /terminal/ pelabuhen /bandam Vg terdin dari
penvelenggara/pengelola  dan  perwakilan  pegawal/karyawan
setiap ares vang diperkuat dengan surat keputusan dari
pimpinan  stasiun/terminal/bandar udara untuk membantu
penvelenggarn /pengelola  drlam  penanganan  Cowid-19  dan
masalnh kesshatan linnya,

¢} mewnjibkan ...

F
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mewajibkan semua pegawal/karvawan / penumpang/ pengunjung
dan masvarakat lainnva menggunakan masker selama berada di
stasiun//terminal/ pelabuban /bandar udarn, untuk vang tidak
menggunakan masker tidak diperkenankan masok ke
stasiun /terminal/ bandar udara:

larangan masuk ke area stasiun/terminal /bandar udara bag
pegawai/karyawan, penumpang/penguniung altau pengguna
lnyanan leinnye yang memiliki gejala demam, batuk. pilek, nyen
tenggorokan, dan/atau sesak nafas,

melakukan pemerikssan suhu tubuh di setinp  titik masuk
stasiun; terminal/ pelabuhan/ bandar udam:

petugas yang melakukan pengukuran suhu  tubuh  harus
mendapatknn pelatihan dan memakal alat pelindung dirfi berupa
masker dan pelindung wajah (foce shield) karena berhadapan
dengan orang banyak vang mungkin berislko membawa virus;

pengukuran suhu tubuh jangan dilakukan di pintu masuk
dengan tirai AC karena dapat mengakibatkan pembacaan husil
yang salah:
apabila pada sant pengukuran suhu tubuh ditemukan suhu =
38C (2 kali pengukuran dengan jarak waktu 5 (Hma)] menit),
dan/atmu memiliki gejala demam., batuk, pilek, nyen tengporokan,
dan/atay sesak nafas, maka tidak diperkenanksn masuk dan
berkpordinasi dengan Pos Kesehatan setempat wuntuk dilakukan
pemeriksaan dan penentuean lebih lanjut

menyedinkan ares stasiun/terminal/bandar udara yang aman

dan sehat:

1] higiene dan sanitasi lingkungan dengan memastikan seluruh
area stasiun/terminal/bandar udara  bersih dan  higenis
dengan  melakukan pembersihan  dan  disinfeksi  secara
berkala {paling sedikit tiga kali sehan), terutama permukaan
vang sering disentuh seperti pegangan pintu can IaRNgEa,
todler, tombol Nt troli, mesin atm, mesin check i, peralatan
vang digunakan bersama, area dan fasifiths umum lainya;

2] menyediakan ...

D‘-vr



2)

3

4

22

menyvediakan sarana ¢uci tangan pakai sabun:

&

b

€]

d}

sarana cudl mngan paknl sabun dengan menggunakan
air mengalir vang memadai dan mudah diakses;

adanyva petunjuk lokasi sarana cuci tangan pakai
sabun;

memasang informas: entang edukest cara mencuc
tangan pakai sabun yang benar; dan

menyediakan hand sanifizer di tempat-tempat yvang jauh
dari sarana cucl tangan paka sabun.

menerapkan jaga jarak dengan berbagal cara seperti:

b}

pengaturarn [ pembmtasan jumiah pengunjurng/
penumpang.

mengatur  jam  operasional agar tidak  wegadi
penumpukan penumpang; dan

pada pintu masuk, agar penumpang/pengunjung tidak
berkerumun dengan mengatur jarak antrian paling
dekat 2 [dua] meter dan memben penarda di lants atau
poster/ banner untuk mengingatkan,

melakukan upays untuk meminimalkan kontak dengan
penumpang/ pengunjung seperis

b

melakukan reksyvasa administrasi dan tekmis lainnya
seperti mengeunakan pembatas/partisn (misalnya flexy
gloss) di meja atau coumter sebagal perfindungan
tambahan seperti pada kanir, customer service, meja
check in dan lain-lam:
pemesanan ket dan check m dapat dilakukan secara
online, j{ika terpaksa harus kontak tetap menjaga jarak
paling dekat 2 (dua) meter dan cuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakon hand samtizer
sesudahnyin;
mendorong penggunaan metode pembayaran non tunal;
dan

dl ke ...

A
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d] jika harus memegang uang. segera clcl langan paks
sabun dengan air mengalir atag menggunakan hand
sanitizer sesudahnya

dalam hal stasiun/terminal/bandar udara dilengkapi dengan

alat mobilisasi vertikal, lakukan pengaturan sebagai berikut:

aj penggunaann [ift batast jumiah orang vang masuk dalam
Tift, buat penanda pada lantai lift dimana penumpang Lift
harus berdiri dan posisi saling membelakangi, dan

1) pengEunsaan tangga: jiks hanva terdapat 1 (satu) jalur
tanggn, bag lajur untuk nadk dan untuk turun, usabakan
apgar tidak ada pegawai/karvawan yvang berpapasan ketika
naik dan turun tangga, jika terdapar 2 ([dua) jalur
wmnggn, pisahkan jalur tanggs untuk nalk dan jahar
Tangea untuk turun.

lakukan pengaturan pada semun tempat duduk vang ada &
stasiun /terminal /bandar udara berjorak 1 [(satu] meter,
termasuk pada [msilitas umum lainnya vang berada di area
stasiun/terminal/bandar udara seperti restoran, pertokoan
dan lain lain;
menyvediakan layanan keschatan untuk
pegawal f karvawnn [ penumpang/ pengunjung atau pengguna
lavanan lainnya bila mengalami saldt Layanan kesehuitan
dapat berupa Pos Kesehatan,
melakukan pOmEanTALAn keschatan kepada
pegawal/ karyawan secam berkala. Jika diperlukan, dapat
dilakulan pemeriksaan rapid anfigen test kepada pam
pegawal/karvawan  dengan  berboordinasi  dengan  dinas
kesehatan setempat xtau fasilitas pelayanan keschatan. Agar
lehih efektif dapat menggunakan sknning self ossessment
risiko Cowid- 1 9 terlebih dahulu (fnstrument Self Assesment);

9] memissng ...
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memasang media  informasi untuk  mengingatkan
pegawai [Karyawar. pEnUmMpang/pengunijung darn
magyarakal lainnya agar mengikut ketentuan pembatasan
jarak fisik dan meneuci tangan pakal sabun dengan air
mengalit  atau mengunﬁl-cén hand saniticer serta
kedisiplinan menggunakan masker;

penerapan cegah tangkal penyakit bagl keberangkatan
penumpang vang akan melakukan perjgleanan ke loar
negeri/luar  daeralh  mengikuri  ketentuan peraturan
Perundang-undangan:

menerapan  cegah  tangkal penyakit pada  kedatangan
penumpang Warga Negara Indonesia/Warga Negars
Asing/luar daerah bandara mengikuti ketentuan peraturan
Perundang-undangan;

apabils di dalam area stasiun/terminal/bandar udam
terdapat periokeoan/pusat perbelanjasn maka protokol
keschatan di tempat tersebut mengscy pada  protokol
kesehatan di pusat perbelanjaan /mall [ pertokoan;

apabila di dalam area stasiun/terminal/bandar udara
terdapat  rumah makan/restoran maka mengacu pada
prutokol kesehatan di rumah makan /restoran;

gpabila di dalam =zrea stasun/terminal/bandar udarn
terdapat tempat ibadah maka mengacu pada protokol
kesehatan di tempat ibadah: dan

apabila di dalam arep stasiun /terminal/bandar udam
terdapar perkantoran maka mengacu pada panduan
pencegahan dan pengendalian Corona Virnes Disease 2019
(Comd-19 di tempat kerja perkantoran dan ndustn dalam
mendukung keberlangsungan usaha pada situnsi pandemi.

b. Bag Pegawal/karvawan:

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum beranghkat bekerja.
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, piek, nveri
tenggorokan, dan/fatau sesak nafas tetap d) rummbh  dan
periksakan diri ke {(asilitas pelayanan kedchatan apabila berlanjut

dan melaporkan pada pimpinan tempat kerja;

1

2] selamm ...

A
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selama bekerja selalu menggunakan masker, jaga jarak paling
dekat 2 (dua) meter, hindan menventuh area walah, jika terpaksa
akan menyentuh area wajsh pastikan tangan bersih dengan cuc
tangan pakal sabun dengan air mengalir atay menggunakan hand
melakukan pembersihan  dan disinfeksi area kerja yang
digunakan di stasiun/terminal/bandar uwdars sebelum dan
sesudah bekerja;

berpartisipasi aktif saling mengingatkan untuk melakukan
pencegahan penulaman Covtd-19 seperti menggunakan masker
dan menjaga jarnk;

saal tiba di rumah, segera mandi dan bergant pakaian sebelum
kantak dengan angeota keluarga di rumah;

bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan
cairgn disinfektan; dan

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menempkan perilaku
hidup bersih dan sehal serta menghonsumsi gixi seimbang,
aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) menit sehart dan istirahat
yang cukup dengan tidur minimal 7 (tjuh) jam, serta
menghindars faktor risiko penvakit.

Bagi Penumpang/Pengunjung:

1]

2]

3]

5]

memastikan din dalam kondisi sehet sebslum melakukan
perjalanan, jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek,
nveri terggorokan, den/fatau sesak nafas tetap di rimah dan
periksakan  din ke fasilitas pelavanan kesehatan  apabila
berlanjut
selale mengEunakan masker selama berada di
stasiun /terminal /bandar udera;
menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand saritiser
hiridari menventuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut.
tetap memperhatikan jags jarak minimal 1 (satu) meter;

6] saat ...
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saal tiba di rumah, sepera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah;

bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan
cairan disinfektan; dan

penumpang dengan moda tmnsportasi udars, mengisl Karu
Kewaspadaan Kesehatan (Health Alert Card/HAC) sesuni
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ekonomi Kreatif
1. ‘Bagi Pihak Pengelola /Pelakn Uaaha:

a

memperhatikan informasi terkini serta himbapan dan instruksi
Pemenritah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsl dan Pemerintah
Uaerah Kota terkait Cowvid-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https:/ /infeksiemerging kemkea go.id,
www.covid [9.go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;
memastikan pegawai/karvawan dan honsumen yang terlibat
dalam ekonomi kreatif dalam kondisi sehat denpan milakukan
pengukuran suhu tubuh di pintu masuk. Apabila ditemukan
suhu = 38°C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit,
kemudian dilakukan self assessment risiko Covid-19 (fstrument
Self Assesment).
Jika hasil self assessment terdapat risiko besar maka tidak
diperkenankan terlibat dalam kegiatan;
melakukan pengaturan jarak antar personil yang terlibat dalam
ekonomi kreatif paling dekat 2 (dua] meter. Jika tidak
memungkinkan dapat dilakukan rekavasa adminstrasi dan teknis
seperti  pembatasan  jumlah  kru/personil  vang  terlibar,
peniggunaan. barmmer pembatas/ pelindung wajah (face shield), dan
lain-lain;
menyediukan fesilitas cuci tangan pakai sabun vang memadai
dan mudah diakses atau hand sanitizer,
melakukan pembersihan dan disinfeksl secam berkala [paling
sedikit tiga kali schari) pada area/sarana dan peralatan yang
digunakan berssma:

g. mengoptimalkan .,
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mengoptimalkan sirkulasi udaran dan sinar matahar masuk
ruangan kerja. Jika terdapat AC lakuksn pembersihan flter
secara berkala;

melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pegawal/karvawan
dan semua personil yang terlibar dalam ekonomi kreatif, tentang
pencegahan penularan Covid-19. Adapun mater! vang diberikan
meliputi pengetahuan tentang Covid-19 dan cars penularannya,
wajib penggtinaan masker, cuel tangan pakal sabun, jaga jarak
paling dekat 2 (dua) meter dan etika batulc

larangan bekerja bagl personil vang terlibat dalam ekonomi kreatif
yang memiliki geiala demam, batuk, pilek, nver tenggomkan,
dan /atmu sesak nafas; dan

menunimalisic  kegiatan yang menimbulkan kerumunan dan
kesulitan dalam penerapan jaga jarak dengan memanfastkan
teknologi dalam keordinasi [daring). membatasi personil yang
terlibat, serta rekavasa lninnya.

Bag Pegawai/ karvawan:

-

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja
Jikn mengalamn gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, danfatay  sesak nafas tetap di rumah dan
periksalean din ke fasilitas pelayanan keachatan apahila
berlanjut, seria melaporkan kepada pimpinan tempat kerja;

saal perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,

menjaga jarak dengan ormog lain, dan hindar menventuh area
wajah, Jika terpaksa akan menvertuh area wajah, pastilan
tangan bersih dengan cuci tangan pakaa sabun dengan air
mengalir atau menggunakan hand sanitizer;

melakukan pembersihan dan disinfeksl area kerja sebelum dan

sesudah bekerja (termasuk peralatan lminnya yvang digunakan).

melakukan berbagal upaya untuk meminimalkan kontak fisik
dengan orang lain pada setiap aktifitas kerja;

saat tiba di rumah, segers mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan angegota keluargs di rumah, sertn membersihkan
harndphone, kacamata, tas, dan barang lainnva dengan cairan

disinfeltan: dan
I. meningkatkan ...
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meningkatkan daya tahan twbuh dengan menerapkan PHBS
sepertt menghonsumal giel seimbang, akrivitas fisik paling sedikit
30 [uga puluh) menit sehari dan istirahat vang cukup dengan
tidur minimal 7 jam, serta menghindar faktor risiko penvakit

Jd. Hoperasi Simpan Pinjam (8F), Konsumen (Ki, Produsen [P}, Jasa (J],
Pemasaran |PM}.
1. Bagi Pengelola/Pengurus:

memperhatikan informast terkini serta himbauan dan instuuksi

Pemenntah Fusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah

acrah Kota terkait Cowid-19 Informasi tersebut secara berkala

dapat dinkses pada laman https:/ finfeksiemergmp kemkes. go.id,

www.eovid 19 gooid, dan kebijakan Pemerintah Dasrah Kota;

mendata kondisi kesehatan angpota (SP, K, FR, J, PM):

melakukan screeming anggota sebelum memberikan pelavanan (SP,

K. PR, J. PM);

diusahakan memberikan pelayanan tanpa bertatap

muka /melakukan perkumpulan (SP, K, PR, J, PM];

memiliki hotline (SF. K, PR, J, PM), dan

untuk protokol setiap jenis koperasi menyesuaikan dengan protckol

sekbor sebagai berikut

1} simpan pinjam = jasa keuangan;

2} konsumen dan pemassran = pedagang eceran dan pedagang
besar menvesuaikan skala usaha;

3] produsen = menyesuaikan jenis produksi. dan

4] jasa = menyesuaikan bidang jasa.

2. Bagi Anggots Koperasi Simpan Pinjam (SP), Konsumen (K], Produsen
(P, Jasa {J), Pemasaran (PM).

a

b.

anggota diwajibkan melaporkan  kepada  pengurus/ perwakilan
koperasi untuk pendataan lesehatan (8P, K, PR, J, PM); dan
sebelum  melakukan partisipasi  [transaksi/penggunaan  jasa),
anggota diwajibkan  berkonsultasi  dengan  pengurus/petugss
koperasi (3P, K, PR, J. PM}.

3. Rapart .,

c:‘-u(,'-
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3. Rapat Anggots Koperasl Simpan Pinjam (SF), Konsumen (K], Produsen
[P}, Jasa (J). Pemassran (PM).

LT

melakukan penvemprotan disinfelktan di ruangan/lokasi Tapat
sehari sebelum penvelengearaan Rapat Anggota;

sebelum memasuki ruang rapal, snggotn dan panitia rapat waiib
menggunakan masker sebelum dan sesudah rapat dimulai serta
melakukan pemerikaaan suhu tubuh {< 38°C) yang dilakukan oleh
Peilgas,

melarang ‘anggota dan panitia mengikutl rdpat angeota, jika
sebelumnya bepergian keluar daerah {dalam kurun walcu 14 hari),
Dan jika anggota dan panitia bersikeras untuk ikut dalam rapat.
maka wajib melampirkan surat sehat yang disertakan dengan hasil
Fapwd Antigen Test{ Swab test,

memastikan semua pengurus dan pengawas negative Covid-19
berdassrkan hasil Rapid Antigen Test/ Swab Test:

pengurus  mempersiapkan  kebutuhan Rapat Aggota  dengsn
memperhatikan protokol Pencegahuan Cowid-19 [Pengecekan suhu
tubuh, masker, hand sanitizer/sabun, logo/lambang social/ physical
distaneing, poster/himbauan Pencegahan Penularan Couwdd-19 dari
Kemernitrian Keschatan Ri};

menyviapkan masker bagl anggota (vang tidak membawa), tempat
euci tangan, sabun dan hand sanitizer,

mengatur tempat duduk anggota koperasi sesuni  jarak
(social/ physical distancing) yang berlaku dengan rentang 1.5 (satu
koma lima] sampal dengan 2 (dua) meter; dan

penggunaan micraphane dipergunakan tidak bersams-sama.

K. Pelaku Usaka Mikro Kecil Menengah (UMKEM)
Bagi Pengusahia/Pelaku Usaha UMEM:
a. memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instrulsi

i

Pemerniah Pusat. Pemerintesh Deecrah Provinsi dan Pemierintah
Daerah Kota terkait Cowid-19, Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses paidda leman
https:/ /infeksiemerging kemkes go id, www.covid19.go0/id, dan

kebyakan Pemenntah Daerah Kora;
b, menjaga ...

4
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menjaga  kebersihan  tempat usaha dan  pelaku
ueaha/karyvawan;

rutin - membersihkan  peralatan usaha  menggunakan
disinfektan;

menyediakan hand sanitizer atau tempat cuci tangan dengan
air mengalir, sabun, Gssue tengan dan tempat sampah
tertutup,

memasang tirai pembatas di meja pelavanan atao memskai
face shield;

memakai sarung tangan sesuai bidang usahs;

memasang poster anjuran mencue tangan sesuni kementerian
kesehntan dan himbapan kesehatan lain sesuai sektor

. memeriksa suhu tubuh Karyawan > 38" dilarang bekera;

menvediakan thermogiin untuk pemeriksasn pengunjung; dan
menyediakan pembavaran non tuna:

Z2. Bagi Konsumen

.

mencuc) tangan dengan sabun atau hond sanitizer sebelum
dan  sesudah melakukan pembelian barang/aktfitas dan
mengeringkannya menggunakan tsu tangan

menjaga jarak dan meminimalisir komtak fisik dengan produk,
penvedia pelaku usaha/produsen, pegawal dan pengunjung
lminnya:

memeriksa subu tubuh sendin > 38" dilarang: berakrifitas
diluar;

mengutamakan pembayaran non tunai; dan

mematuhi peraturan penanganan Covid- 19 yang diterbitkan,

3. Produk Fashion : Butik (BT}, Konfeksi (KV) dan Penjahit {P)

divsahalan menghindari kontak fisik dalam pengukuran
pakaian (BT, KV, P;
memasang tirai pembatas di kasir atau memakail face shield (BT,
KV, P
mengatur jadwal konsumen vang datang;

d. mengatur ..

.d“,i,.
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d. mengatur jarak artar pekerjs dalam produlksi pakaian (KV); dan
e. selaly memastikan produk dalam keadaan higienis dalam
pengiriman (BT, KV, P).

Pedagang Kaki Lima (PKL).

10,

11

12.

memasiikan bahan baku higienis saat dan akan diolah menjadi
produk hingga sampai ke tangan konsumen:

maksimal konsumen yang makan ditempat 3 (tign) orang dengan luas
Imx3m, berlaki kelipatan;

konsumen untuk membawa tempat makan sendin jika dibawa
pulang;

. memasang tiral pembatas dikasir atau memalai face shield,

mencucl dan menjaga kebersinan peralatan produks dan peralatan
makan dengan air mengalir;

mengatur pintu masuk dan pintu keluar,

membuat unit khusus mengawasi konsumen yang datang;
menyvedinkan sanitisasi pangan vang memadai dan sesuai protokal
kesehatan pangan;

mencucl dan menjaga kebersihan peralatan produksi dan peralatan
makan:

pengumiung maupun pedagang waiib memaka: masker atau face
shield,

menerapkan jaga iarak antar sesama penjual  (physical distancing)
paling sedikit 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) meter;

disarankan  bermantraksi dengan cashiess/ nontunal  apabila
terpakss memegang uang gunakan hoand samfizer sesudahnva;

13. menjaga  kebersihan, keindshan, ketertiban, keamanan dan

14.

kesehatan di lokasi berdagang: dan
pemberlakuan ganjil-genap dalam berdagang: khusus untuk lokasi
PEL padst

INSTRUMEN ..

af
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LAMPIRAN 1] : PERATURAN WALI KOTA BANDUNG
NOMOR : 7T Tahun 2021
TANGGAL : 21 Jul 2021

FORMAT SURAT PERMOHONAN, PERNYATAAN, DAN PERSETUJUAN PELAKSANAAN
PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT LEVEL 4 COVID-19

A. Format Surat Permohonan Pelaksanaan Pembatasan Kegiaton Masyarakat
Level 4 Cowid-19.

NAMA LEMBAGA/BADAN USAHA [KOP SURAT)

= TETEEE AN NS S-Sairar

Bandung, ....c.coieeen 20 ...

Nomor :

Safat - Kepada

Lampiran : .. {(.....) berkas Yth, Wali Kota Bandung

Hai . Permohonan Persetujuan Selaku Ketua Komire Kebijakan
Pembatasan Kegialan Melalui;
Masyarankat Level 4 Ketua Pelaksana Hanan
Covid-19 Satuan Tugas

Tingkat Kota Bandung

c -
BANDUNG

Disampaikan dengan hormat, untuk memenubi ketentuan
Pasal 24 Peraturan Wali Kota Bandung Nomor ... Tahun 2021
tentang  Pemberlakuan Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan
Masvarakat Level 4 Covid-19, kami sampaikan permohonan
persetujuan  pelaksanaan Pembatasan Kegintan Masyarakat
Level 4 Covid-19 di lembaga/badan usaha yang kami pimpin
dengan bahan pertimbangan sebagaimana terlampir.

Demilian atas perhatian dan perkenannya, kami

Repala/Pimpinan Lembaga/Badan Usaha,

— ————

[(HNama Lv:;';élpap]_ d:k’f‘
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Format Surat Pernyataan Pelaksansan Pembatnsan Kegintan Masvarakat
Level 4 Covid- 19 Untuk Lembaga/Badan Usaha

NAMA LEMBAGA/BADAN USAHA (KOP SURAT)

S S R e e e R

SUIRAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan tangan dibawah 1ni:

Namg L EEFERETR,
Jabatan
Sura lzm Usaha®) TR L D AR

Menvatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1.

bersedia untuk melaksanakan protokol kesehatan pencegahan dan
pengendalian  penyebaran Corono Virus Disease 2019 (Cowd-19] dalam
setiap aktivitas lembaga/badan usaha dalam rengka pelaksanaan
Pemberiakiuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat;

bersedia untuk menyediakan sarana dan prasarana vang wajib diadakan
berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat di  lingkungan
lembaga /badan usaha sesual dengan standar protokol kesehatan vang
diatur dalam Peraturan Wali Kota Bandung Nomar ... Tahun 2021 tentang
Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4 Cowd-19; dan
bersedin dikenal sanksi sesusl dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, dalam hal terbukt melanggar protokol kesehatan pencegahan
dan pengendalian penvebaran Corona Vires Disease 2019 (Cowvid-19),

Demikian surat pemyvataan ini dibuat dengan sebenarmve, untuk

dipergunakan sebagaimana mestiny.

Yang menvatakan,

ttd. dan cap
diatas materay G000

(Nama Lengkap)



3

C. Format Surat Perserujuan Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan Masvarakat
Level 4 Covid- 19,

(KOP SURAT SATUAN TUGAS TINGKAT KOTA)

Bandung, .......ccooeee 20
Nomor '
Sifat : Kepada
Lampiran ... {....] berkas Yth. Kepala/Pimpinan
Hal : Persetujuan Pelaksariaan Lembags /Badan Usaha

Tembusin;

Pembatasan Kegiatan
Masyarakar Selamas Pandemi
Covid-19

- di -

BANDUNG

Memperhatian surat permohonan Saudars Nomor ...
targgal ..., hal Permohonan Persetujuan  Pelaksanaan
Pembatasan Keglatan Masvarakat Level 4 Covid-19, pada
prmsmpnya kam menyetujul | permohonan  Saudara  untuk
melukukan kegatan sesus dengan jenis keglatan vang saudara
ajukan dengan ketentuan:

|. melaksanakan protokol kesshatan pencegahan  dan
pengendalian penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19] dalam setiap aktivitas lembaga /badan usaha,

2 menyediakan sarana dan prasarana yang wajib diadakan
berkaitan dengan penlaku hidup bersih dan sehat di
lingkungan lembaga/badan usahs sesuai dengan standar
protokal kesehatan; dan

3. akan dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, dalam hal terbukfi melangear
protokol kesehatan  pencegahan  dan  pengendalian
penvebaran Corona Virtes iseass [Copid-19). '

Demikian untuk menjadi maklum.

an. WALI KOTA BANDUNG
SELAKU
HETUA KOMITE KEBIJAKAN
RETUA PELAKSANA HARIAN SATUAN
TUGAS TINGEAT KOTA BANDIUNG,

- P;ﬁng,lmt
NI i,

1. Yth, Bapak Wali Kota Bandung Selaku Kerua Komite Kebiiakan Kota
Bandung [sebagal laporan);

2. Yth. Bapak Wakil Wali Kota Bandung Selaku Wakil Ketua Komite
Kehijakan Kota Bandung (sebagai laporan), Y I
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D. Format Surat Permohonan Pelaksanaan Pembatasan Kegistan Masvarakat
Darurat Covid-19 untuk Penvelenggaraan Akad Nikah di Rumah

Nomor
Sifat
Lampirun
Hal

Bandung, ......ccvees 20

; Kepada

vie liee) berkas ¥th, Camat......... T B P
. Permohonan Persetujuan Selaku Ketua Satuan Tugas:

Penyelenpparasn Resepsi Tingkat Kecamatan

Khitanan/Akad Nikah

di Rumah. di - .

BANDUNG

Disampaikan dengan hormat, untuk memenuhl ketentuan
Pasal 25 Pematuran Wali Kota Bandung Nomor ... Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Pembatassn Kegiatin Mesvarnkat Darurat
Covid- 19, kkam) sampaikan permohonan persatujlian
Penyelenggaraan Resepsi Khitanan /Pernikahan di Rumah, dan
sebagal bahan pertimbangan bersams im kami lampirkan Surat
Pernyataan Kesanggupan Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan
Masvamakat Darurat Covid- 19scbapaimana terlampir,

Demikian atas perhatien  dan  perkenannva, kami
sampaikan terima kasih,

Pénanggunpiawab/Penyvelenggars,

FrTTrETAETTTEEE TSN EED A S S S LSS

[Nama Lengkap)

4y



E. Format Surmat Pernvataan Pelaksanassn Pembatasan Kegiatan Masvarakat
Darurat Covid-19 Untnk Penyelenggaraan Akad Mikah di Rumah.

SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan tangan dibawah ini:

Nama TR
Jabatan T S e
Mema Lembaga/Badean ARG et T 11 [T P | —
Alamat Lembaga/Badan Usaha & ..ocvevevivviriveonnns B ¢ s s R
Kegiatan el T S e
Siura [zin Usaha® e -

Menyatakan dengan sesungpuhnya bahwa:

L. bersedia untuk melaksanakan protokol keschatan pencegahan dan
pengendalian penvebaran Corona Virns Disease 2019 [Coiid-19) dalam
setigp  aitivitag  lembags /badan usaha dalam mangka pelaksanzan
Pembatasan Soainl Berskala Besar Secara Proporsional;

2. bersedia untuk menyediakan ssrana dan prasaranz vang wajib diadakan
berkaitan dengan perlaku hidup bersih dan sehat di  linglkungan
lembaga/badan usaha sesual dengan standar protokol kesehaten vang
diatur dalam Peraturan Wali Kot Bandung Nomor .. Tahun 2021 tentang
Pelaksanaan Pembatosan Kegiatan Masyarakat Darurat Covid-19; dan

3. bersedia dikenal sanksi sesuai dengun ketentusn peraturan perundang-
undangan, dalam hal terbukt melanggar protokol kesehsian pencegehan
dan pengendalian penyebaran Corona Vires Disease 2019 (Cowvid- 19).

Demikian surat pernyatssn imi dibuat dengan sebenarnye;, untuk

dipergunakan sebagaimans mestinya.
Bandung, . 20 ...
Yang menvatakan,
ttd. dan cap
diatas materai 6000
(Nama Lengksp)
Mengetahui,
Ketua Rukun Tetanges, Ketua Rukun Warga,

(Namea btengkap, tands tnngan dan cap) [ Mg I.nn.g:!mp, o mnuu 111|:|g|1u. dan cap)

4f
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F. Format Suret Persetujusn Camatl Uniuk Pelaksanaan Pembatasan Kegatan
Masvarakat Darurat Covid-19 Dalam Peavelenggarann Akad Nilah & Rumah,

(KO SURAT CAMAT)

T S e, S e e G A e i e

Nomor -
Sifar : Kepada
Limysirin f o) TR Yih. Rapak/Tha
Tial : Permohonan Porsctujman

Ponvelrnggnrann Resepsi

Khitanan/ Pemikahan

di -
BANDIUNG
Memperhntian surat permobonan Saudara Nomor . ... tanggal
wry Bal Permohonan Persetujuan Pelsksanasn Pembatasan Kegiatan
Muosyarnkot Darurat Covid-19, pada prinsipnva kami menyetojul
permohonan Saudam untuk melakukan kepiatan sesual dengan jenis
keegiatan vang saudam ajuksn dengan kefentusn:

1. melaksanakan protoknl keschamn pencegahan dan pengendalian
penvoharan Corona  Vires Disecse 2019 [Cowid- 1% dalam sctiap
iktivitas lembagn / badan usaha;

2. menvediaksn samnd den prasarans yang wajb  diadakan
berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan
Irmbagn,/badan usaha sesuai dengan standar protokol keschatan:
dan

2, akasn dikens) sankst sesusd dengan  kelentusn  peratuTan
perundang undangan, dalam hal techuktl melanggar protokol
keschatnn pencegahan dan pengendalian  peniyebaran Corona
Virug Dasease (Covid: 19).

Demikian untuk menjadi makhom,
an CARMAT o

SELAKU
KETUA SATUAN TUGAS TINOKAT KECAMATAN,

-------------------------------------------------

Tembussr:

L Yih: Bapak Wali Kota Bandung Selalu Ketus Komite Kebilaksn Kote Handung
[schagal laporan),

2. Yth Bapak Wakil Wali Kota Bandung Selaku Wakil Ketua Komite Kebijakan Kota
Pundung (schagai laporani;

J. ¥Yth. Hapak Scloctana [aemmh Kota Bandung Selnku Eetua Pelaksana Haran
Satuan Tugaes Tmgkat Kots Bardung.

Salinan sesuai dengan aslinya WAL KOTA BANDLING,
KEPALA BAGIAN HUKUM D

PADA SEXBRISERE. DAERAH KOTA BANDUNG,
o g = ODED MOHAMAD DANIAL




